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1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan
ekonomis. Pengertian sehat menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
tahun 1984 yaitu “suatu keadaan fisik, mental dan sosial kesejahteraan dan
bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan”. Hal ini berarti kesehatan
seseorang berperan penting untuk menunjang produktifitas orang tersebut
dalam hidupnya. Oleh Kkarena itu, Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia berupaya untuk mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri dan
berkeadilan melalui peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Derajat
kesehatan masyarakat suatu negara dipengaruhi oleh keberadaan sarana
kesehatan. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
menyatakan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau
tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang
dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. Salah
satu jenis fasilitas pelayanan kesehatan yang dimaksud adalah apotek.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 2017 tentang apotek, adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker. Apoteker yang bekerja di
apotek melayani resep sesuai dengan tanggung jawab dan keahlian
profesinya yang dilandasi pada kepentingan masyarakat. Pelayanan resep
oleh apoteker menyangkut transcribing error (error terjadi pada saat

pembacaan resep), dispensing error (kesalahan penyebaran/distribusi),



administrasion error (kesalahan pemberian obat) dan patient compliance
error (kesalahan kepatuhan penggunaan obat oleh pasien). Peran apoteker
dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku agar
dapat melaksanakan interaksi langsung dengan pasien. Bentuk interaksi
tersebut antara lain pemberian informasi obat dan konseling kepada pasien
yang membutuhkan. Apoteker harus memahami dan menyadari
kemungkinan terjadinya kesalahan pengobatan (medication error) dalam
proses pelayanan dan mengidentifikasi, mencegah, serta mengatasi masalah
terkait obat (drug related problems), masalah farmakoekonomi, dan farmasi
sosial (socio pharmacoecomy). Untuk menghindari hal tersebut, apoteker
juga harus menjalankan praktik sesuai standar pelayanan.. Seorang apoteker
melakukan Standar Pelayanan Kefarmasian di apotek berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 tahun 2016 yaitu harus
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan tujuan meningkatkan mutu hidup pasien. Apoteker juga harus
mampu berkomunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya dalam menetapkan
terapi untuk mendukung penggunaan obat yang rasional. Dalam melakukan
praktik tersebut, apoteker juga dituntut untuk melakukan monitoring
penggunaan obat, melakukan evaluasi serta mendokumentasikan segala
aktivitas kegiatannya. Untuk melaksanakan semua kegiatan itu, diperlukan
Standar Pelayanan Kefarmasian. Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, di bidang kefarmasian telah terjadi pergeseran
orientasi Pelayanan Kefarmasian dari pengelolaan obat sebagai komoditi
kepada pelayanan yang komprehensif (pharmaceutical care) dalam
pengertian tidak saja sebagai pengelola obat namun dalam pengertian yang
lebih luas mencakup pelaksanaan pemberian informasi untuk mendukung
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untuk mengetahui tujuan akhir, serta kemungkinan terjadinya kesalahan
pengobatan.

Mengetahui pentingnya peran dan tanggung jawab apoteker di
apotek, maka perlu dilakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) oleh
calon apoteker di Apotek untuk meningkatkan pemahaman calon apoteker
tentang peran, fungsi, dan tanggung jawab apoteker dalam pelayaanan
kefarmasian serta membekali calon apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan
pekerjaan kefarmasian di apotek.

Dalam menjalankan PKPA, salah satu apotek yang digunakan
adalah apotek Kimia Farma 45, jalan raya Darmo No. 94 Surabaya dengan
Apoteker Penanggung jawab Apotek (APA) yaitu Reny Pujiastutik S.Si,
Apt dan mulai dilaksanakan pada tanggal 4 Juni sampai 13 Juli 2018.

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker
Tujuan Praktek kerja profesi apoteker antara lain:

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab dalam pelayanan kefarmasian di apotek.

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

3. Memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek.

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia Kkerja

sebagai tenaga farmasi yang professional.
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Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker

Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
mengelolah apotek.

Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian
di apotek.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang
professional.



